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ABSTRACT: Ruat Diana, This article discusses the issue of church community development in Kewari. 
The main focus of this article is the difficulty of fostering church members to the Kewari community. 
Through this research, the authors describe the factors behind the difficulty of fostering church members 
in Kewari. These factors are seen from social and historical aspects. The author assesses the importance 
of exposing it as a reflection in carrying out church community development. The pattern of community 
life, language differences and the slow adjustment of language, the level of community education, and the 
beliefs of the community became a factor of difficulty of building church people in Kewari 
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ABSTRAK: Ruat Diana, Permasalahan Pembinaan Warga Gereja di Kewari. Artikel ini membahas ten-
tang permasalahan pembinaan warga gereja di Kewari. Fokus utama dari artikel ini adalah faktor kesulit-
an pembinaan warga gereja kepada masyarakat Kewari. Melalui penelitian ini, penulis menggambarkan 
faktor-faktor yang melatarbelakangi kesulitan pembinaan warga gereja di Kewari. Faktor-faktor tersebut 
dilihat dari aspek sosial dan sejarah. Penulis menilai pentingnya memaparkan hal tersebut sebagai sebuah 
refleksi dalam melaksanakan pembinaan warga gereja. Pola hidup masyarakat, perbedaan bahasa dan 
lambatnya penyesuaian bahasa, tingkat pendidikan masyarakat, dan keyakinan masyarakat menjadi faktor 
kesulitan pembinaan warga gereja di Kewari.  
 
Kata kunci: Sosial, Gereja, Kewari. 
 
PENDAHULUAN 
Pemberitaan Injil merupakan amanat agung 
Yesus Kristus (Mat. 28:19-20). Secara umum ama-
nat agung Yesus Kristus dalam Matius 28:19-20, di-
pahami sebagai tugas bagi semua orang Kristen un-
tuk pergi memberitakan kabar baik (Wijaya & Dar-
mawan, 2016, p. 52). Ayat tersebut juga berbicara 
tentang “ajarlah” warga gereja agar mereka dapat 
melakukan apa yang Kristus ajarkan. Oleh sebab itu, 
Matius 28:19-20 juga menekankan pada pembinaan 
warga gereja. Dengan dasar alkitab itu pemberitaan 
Injil dilakukan agar orang-orang mengenal Kristus 
Yesus kemudian dibina agar mengalami pertumbuh-
an. Bagi orang Kristen Injili, keyakinan bahwa Kris-
tus Juruselamat dan tugas amanat agung tersebut ha-
rus terus dilaksanakan kepada dunia ini agar sema-
kin banyak orang yang percaya kepada Kristus dan 
beroleh hidup kekal (Objantoro, 2017, p. 138). Ke-
mudian, Susanto (2016, p. 19) dalam laporan peneli-
tiannya mengungkapkan bahwa tugas gereja adalah 
membantu setiap orang mengenal Kristus kemudian 
berakar dan dibangun di atas Dia, teguh dalam iman 
serta hati yang melimpah dalam syukur (Kol. 2:7). 
Agar warga gereja dapat mengalami pertumbuhan, 
maka pembinaan warga gereja sangatlah penting. 
Dari itu, tampak jelas bahwa pembinaan warga gere-
ja merupakan hal penting bagi perkembangan gereja. 
Dengan dilaksanakannya pembinaan warga gereja, 
anggota jemaat dapat mengalami pertumbuhan roha-
ni, kemudian berdampak pada pertumbuhan gereja 
secara menyeluruh. 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, je-
las bahwa pertumbuhan gereja dapat terjadi ketika 
pemberitaan Injil dan pembinaan warga gereja dapat 
berjalan dengan baik. Demikian juga dalam pengem-
bangan pelayanan Gereja Kemah Injil Indonesia 
(GKII) di Daerah Barito Tengah, Kalimantan Te-
ngah. Injil telah masuk di Dusun (Pen.: Kampung) 
Kewari, salah satu daerah pelayanan GKII Daerah 
Barito Tengah. Masuknya Injil di Kewari berkaitan 
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erat dengan program pemberitaan Injil oleh Kingmi 
(Sekarang GKII) Kaltim. Pendeta-pendeta Kingmi 
yang memberitakan Injil di Kewari adalah Pdt. Ru-
ben C. Liem, Pdt. Mutang Sia, Pdt. Piet Kanter, Pdt. 
Zasterman, Pdt. Yas. 
Injil masuk ke desa Kewari pada tahun 
1989, terkait dengan adanya seorang pendeta GKII 
yang bernama Pdt. Mutang Sia, diutus ke Benangin 
dan ditempatkan di desa Benangin I, pendeta itu sa-
ngat pandai untuk membangun hubungan dengan ma-
syarakat setempat. Awal mulanya pendeta itu ber-
kenalan dengan keluarga Nika Nor dan ibu Kartina. 
Bapak Nika Nor dan ibu Kartina memperkenalan ke-
luarga Bunsu dengan Pdt. Mutang yang melayani di 
Benangin I. Pendeta tersebut membantu keluarga 
Bunsu untuk mengetam (memanen) padi, sehingga 
terjadi perkenalan yang kemudian berlanjut menjadi 
pembinaan terhadap keluarga Bunsu. Pembinaan di-
lakukan setiap hari Jumat dengan mengadakan per-
sekutuan doa. Pendeta tersebut datang ke Kewari de-
ngan berjalan kaki menempuh perjalanan 7 km, ke-
mudian pada hari Sabtu kembali ke Benangin I. Per-
sekutuan yang dibuka di Kewari berdampak pada 
bergabungnya keluarga Bapak Tika (Alm.), keluarga 
Bapak Hok, dan Ibu Esoh. Sampai tahun 1990 ke-
giatan doa dan pedalaman Alkitab berjalan dengan 
baik dan banyak warga yang lain yang tertarik, se-
hingga Bapak Bunsu, sebagai ketua persekutuan Doa 
menyampaikan kepada warga bahwa bagi yang mau 
bergabung dipersilahkan, yang penting semua ke-
luarga setuju dan pihak dari persekutuan ini tidak 
ada memaksa. Tetapi karena adanya masalah yang 
disebabkan oleh pihak lain, Pdt. Mutang Sia kemu-
dian dimutasi karena alasan keamanan. Paska muta-
sinya Pdt. Mutang Sia, tiga keluarga Kristen baru di 
Kewari ditinggal begitu saja tanpa ada pembinaan 
lebih lanjut. Karena kondisi orang Kristen di Kewari 
kurang dilayani oleh pendeta, pihak dari Gereja Ka-
limantan Evangelis (GKE) kemudian setiap satu ta-
hun sekali tepatnya saat Natal mengadakan kunjung-
an ke Kewari, tetapi seiring berjalannya waktu dan 
beberapa persoalan pihak GKE juga tidak melanjut-
kan pelayanan mereka.  
Lalu pada tahun 1998 ada dua mahasiswa 
dari Tunas Kalimantan (Tukal), Kalimantan Selatan 
melayani di Kewari, tetapi tidak ada juga orang-
orang mau percaya Injil dengan alasan agama Kris-
ten adalah agama baru. Tokoh-tokoh masyarakat dan 
orang tua memberi pandangan kepada anak-anak 
muda agar jangan mengikuti agama yang baru, se-
bab agama baru itu menyesatkan. Kemudian pada 
tahun 2004 ada lagi satu hamba Tuhan dari Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) yang mencoba untuk mela-
yani di Kewari. Pendeta dari gereja tersebut masuk 
ke Kewari dengan berdagang sembako sebagai alat 
komunikasi kepada masyarakat dan untuk memba-
ngun hubungan yang baik dengan tokoh-tokoh Ka-
haringan dan tokoh perdukunan. GBI kemudian 
memperoleh hibah tanah yang lokasinya berdekatan 
dengan kuburan. Secara bertahap GBI membangun 
tempat Ibadah di lokasi tersebut. Pada tahun 2012, 
pendeta yang melayani di GBI Kewari meninggal 
dan pelayanannya dilanjutkan oleh istrinya sampai 
sekarang. Hanya secara kuantitas pelayanan di Ke-
wari tidak mengalami perkembangan yang baik. 
Kondisi pelayanan di Kewari hingga tahun 
2012 kurang berkembang, hal itu terbukti dari mi-
nimnya jumlah orang Kristen baru dan yang hidup-
nya dewasa dalam kekristenan. Berdasarkan infor-
masi dari beberapa sumber diperoleh informasi bah-
wa ada beberapa faktor penyebab pembinaan warga 
gereja di Kewari tidak dapat berjalan dengan baik. 
Melihat hal itu maka penulis memandang perlu dite-
liti apa yang menjadi faktor penyebab pembinaan 
warga gereja di Kewari tidak berjalan dengan baik. 
Dengan meneliti secara historis dan mencermati as-
pek sosial pelaksanaan pembinaan warga gereja di 
Kewari, maka dapat diuraikan faktor permasalahan 
yang terjadi di tempat tersebut. Dalam konteks pene-
litian ini penulis lebih menyoroti Kewari secara 
umum tidak pada denominasi gereja yang saat ini 
ada di tempat tersebut. Rumusan masalah dari pene-
litian ini adalah apa saja kesulitan pelaksanaan pem-
binaan warga gereja di Kewari? Kemudian tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk memaparkan secara 
deskriptif kesulitan pembinaan warga gereja di Ke-
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wari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat sebagai refleksi dalam melaksanakan pem-
binaan warga gereja. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualita-
tif. Karena penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang melibatkan data-data kualitatif, maka proses 
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wa-
wancara kepada beberapa informan. Penelitian di di-
lakukan di Kewari, Desa Benangin I, Kecamatan Te-
weh Timur, Kabupaten Barito Utara. Data-data da-
lam penelitian ini, penulis peroleh dari beberapa ma-
syarakat berupa data awal seperti masuknya Injil di 
Kewari. Proses pengumpulan data awal dilakukan 
pada tahun 2010, kemudian ditindaklanjuti dengan 
pengumpulan data lain dari sumber-sumber tertentu 
hingga tahun 2017. Data-data awal penulis kumpul-
kan dengan wawancara kepada beberapa informan 
dan observasi langsung, kemudian ditindaklanjuti de-
ngan pengumpulan data pendukung. Secara umum 
penulis pernah tinggal di Kewari sehingga pengamat-
an selama tinggal di Kewari kemudian didalami de-
ngan mengumpulkan data dari beberapa informan. 
Informasi dari para informan membantu penulis me-
nguraikan faktor kesulitan pembinaan warga gereja 
di Kewari, Kalimantan Tengah. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisa dengan memilah data dan dike-
lompokkan, kemudian diuraikan secara deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Objek Penelitian 
Kewari berada di Wilayah Pemerintahan 
Kecamatan Teweh Timur, Kabupaten Barito Utara, 
Propinsi Kalimantan Tengah. Ibu kota Kecamatan 
Teweh Timur adalah Benangin I (BPS, 2011b, p. 1). 
Masyarakat Kewari adalah masyarakat yang mayo-
ritas memegang keyakinan Kaharingan dan beberapa 
orang menganut agama Kristen. Suku mayoritas di 
kampung tersebut adalah dari suku Dayak Taboyan 
(Taboyan). Secara umum pekerjaan penduduk Ke-
wari adalah petani ladang serta mengusahakan rotan, 
sama seperti penduduk Teweh Timur pada umum-
nya (Weinstock, 1996, p. 60). Ada beberapa upacara 
yang dilakukan oleh suku Dayak Taboyan seperti 
upacara tiwah atau bagi suku Dayak Taboyan dise-
but dengan gomeh wara (Hanifi, 2016, p. 86). Selain 
upacara tiwah, masyarakat Kewari melakukan upa-
cara Balian. Balian merupakan upacara perdukunan 
yang biasa dilakukan oleh orang Kaharingan di Ka-
limantan Tengah dan Kalimantan Selatan. Upacara 
ini juga biasa dilakukan di beberapa desa di Kutai 
Barat, Kalimantan Timur. Upacara Balian menjadi 
media pengobatan bagi keluarga yang sakit bagi ma-
syarakat Kewari. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Dari data yang dikumpulkan melalui sumber-
sumber yang terkait dengan pembinaan warga gereja 
di Kewari maka ada berapa faktor kesulitan pembi-
naan warga gereja di Kewari pasca menjadi Kristen. 
 
Transisi Budaya 
Beberapa tradisi gereja tampaknya tidak ter-
lalu diminati oleh masyarakat Kewari seperti jika 
ibadah harus berrnyanyi dan tepuk tangan. Nyanyian 
dikala duka tidaklah disenangi oleh masyarakat Ke-
wari, mereka merasa bahwa lebih baik hidup di Ka-
haringan sebab ketika mati diratap dan ditangisi  se-
puasnya. Hal tersebut tentunya berkaitan dengan po-
la pikir masyarakat yang telah terbentuk melalui 
pendidikan masyarakat yang berjalan turun-temurun. 
Kegitan selanjutnya yang tidak diminati ada-
lah pemberian persembahan. Alasannya adalah kare-
na ada persepsi bahwa pendeta yang melayani “ma-
kan” uang yang diberikan melalui persembahan. 
Pendeta yang melayani di Kewari dengan tanpa pen-
dapatan yang jelas, menambah keyakinan bahwa ke-
hidupan pendeta tersebut bergantung dengan sum-
bangan jemaat. Oleh sebab itu, jika ada yang telah 
menjadi Kristen jarang sekali mereka mau menye-
rahkan anaknya menjadi hamba Tuhan, karena pan-
dangan mereka hamba Tuhan terlalu miskin. 
Dari informasi yang penulis peroleh keteta-
hui bahwa beberapa pendeta yang menyampaikan 
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Injil di Kewari, kurang memahami hal di atas se-
hingga komunikasi Injil tidak dilakukan dengan pen-
dekatan yang baik tetapi secara frontal. Dalam hal 
ini, penulis melihat adanya upaya untuk segera 
mengarahkan masyarakat pada perubahan cara iba-
dah tanpa terlebih dahulu melakukan pendekatan 
dan memberikan pemahaman. 
Secara sosiologi, sesuatu yang baru diang-
gap sebagai hal yang aneh bagi masyarakat karena 
berbeda dengan kebudayaannya, kemudian pada be-
berapa kelompok masyarakat ada kebanggaan pada 
budaya sendiri dibandingkan dengan budaya baru 
(Ihromi, 1990, p. 14). Bila masyarakat perkotaan 
jauh lebih mudah untuk menerima perubahan atau 
mengalami transisi dari budaya lama ke budaya ba-
ru, berbeda dengan masyarakat desa yang cenderung 
lebih memilih bertahan pada budayanya sendiri 
(Johnson, 1986, p. 23). Jika demikian, tidak heran 
bila masyarakat Kewari lebih memilih bertahan de-
ngan budayanya dan sulit menerima hal-hal yang 
berkaitan dengan kekristenan. Dalam hal ini pada 
dasarnya tidak ada yang salah pada tradisi gereja, 
hanya masyarakat yang cenderung kurang siap me-
nerimanya, sehingga komunikasi Injil dan pembi-
naan warga gereja dapat mengalami hambatan.  
 
Pola Hidup Masyarakat 
Masyarakat Kewari lebih banyak tinggal di 
ladang-ladang mereka, walaupun mereka memiliki ru-
mah di Kewari. Jarak dari satu ladang ke ladang yang 
lain cukup jauh, demikian pula jarak dari kampung 
juga sangat jauh. Kondisi penduduk pada rentang ta-
hun 1980 hingga 1995 masih berpindah-pindah dari 
satu ladang ke ladang yang lain. Kemudian untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, penduduk Kewari ber-
buru binatang liar di hutan-hutan. Kondisi seperti ini 
menjadi tantangan tersendiri untuk melakukan pem-
binaan warga gereja. Beberapa pendeta yang mela-
kukan kunjungan ke Kewari menjadi kesulitan me-
nemui masyarakat karena sebagian besar akan ting-
gal di ladang-ladang mereka. Dengan kondisi seperti 
diungkapkan di atas dan ditambah dengan beberapa 
pendeta yang datang dari Kalimantan Timur tidak 
tinggal menetap di Kewari dan orang-orang Kewari 
tidak tinggal menetap di kampung menyebabkan 
timbulnya kesulitan pembinaan pasca menjadi Kris-
ten. Hal tersebut kemudian berdampak pada pela-
yanan pembinaan warga gereja oleh pendeta yang 
melayani di Kewari tidak berjalan dengan baik. Se-
bagai contoh pendeta yang melayani di Kewari sete-
lah adanya masyarakat yang menjadi Kristen, pela-
yanaan pembinaan masih berupa pelayanan perkun-
jungan. Sementara dengan masyarakat yang tinggal 
di ladang-ladang menyebabkan pendeta menjadi se-
makin sulit melakukan kunjungan, oleh sebab itu 
program pembinaan tidak dapat berjalan dengan 
baik. Hal tersebut kemudian berdampak pada ku-
rangnya intensitas perkunjungan atau pelayanan pas-
toral sebagai bagian dari pembinaan warga gereja. 
Baier (2014, p. 167) dalam jurnal laporan penelitian-
nya menjelaskan bahwa kunjungan pendeta yang si-
fatnya temporal ke daerah pelayanan di pedalaman 
menjadi faktor orang Kristen kembali ke agama su-
ku. Penelitian Baier di Kalimantan Tengah yang le-
bih menyoroti pelayanan di GKE pada abad 19 yang 
bentuknya pelayanan perkunjungan dari gereja induk 
ke pos pelayanannya, tampaknya terjadi juga dalam 
pelayanan GKII di kawasan Teweh Timur khusus-
nya Kewari pada rentang tahun 1989-1990. 
Selain itu, kebiasaan hidup berjudi menjadi 
tantangan tersendiri bagi pendeta yang melayani di 
Kewari. Kartina (2015) menjelaskan bahwa ada ke-
cenderungan penduduk Kewari lebih tertarik untuk 
berjudi dibandingkan mengikuti hal-hal yang terkait 
dengan kekristenan. Di Kewari, perjudian dilakukan 
baik oleh laki-laki dewasa maupun ibu-ibu rumah 
tangga, sehingga anak-anak juga melihat teladan se-
perti itu dan akhirnya lambatlaun mengikuti hal itu. 
Mengubah pola hidup masyarakat tentunya tidak da-
pat dilaksanakan dengan mudah. Beberapa masyara-
kat yang tidak berladang cenderung akan memilih 
untuk berjudi sehingga ketika ada pelayanan pende-
ta, mereka tidak tertarik dengan pelayanan pendeta 
dan fokus pada pilihan untuk berjudi. Dari dua per-
malasahan yang berkaitan dengan pola hidup masya-
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rakat, masalah pertama di atas menjadi masalah yang 
lebih dominan dibandingkan dengan masalah kedua. 
Pola hidup masyarakat sangat terkait dengan 
pola pikir mereka. Pola pikir tentunya terkait juga 
dengan tingkat pendidikan masyarakat. Tingkat pen-
didikan yang rendah menyebabkan pola pikir warga 
gereja maupun masyarakat Kewari secara umum ma-
sih harus dibangun dengan baik. Hanya, melakukan 
hal ini ternyata tidak mudah. Mengacu pada uraian 
B.S. Sidjabat (2014), Riniwati (2016, pp. 1-2) menu-
liskan bahwa salah satu aspek penting yang berkait-
an dengan kedewasaan adalah aspek kedewasaan se-
cara psikologis, dimana masyarakat menjadi mapan 
dalam cara berpikir, kemudian dalam mengelola 
emosi, maupun dalam menyatakan sikap berkaitan 
dengan pengambilan keputusan. Informasi dari be-
berapa informan diketahui bahwa pernikahan dini 
menjadi salah satu penyebab putus sekolah di Ke-
wari. Secara umum data dari BPS (2011a, p. 18) me-
nunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat Be-
nangin I pada tahun 2011 adalah SD sebanyak 168, 
SMP sebanyak 196, dan SMA sebanyak 142. Di 
Desa Benangin I terdapat 3 SD yang salah satunya 
berada di Kewari. Penulis menilai faktor pendidikan 
berkontribusi pada sulitnya mengubah pola pikir ma-
syarakat terutama untuk dapat menerima hal-hal 
yang baru, khususnya yang terkait dengan budaya. 
 
Bahasa 
Dalam bahasa Taboyan tidak ada istilah 
yang dapat digunakan untuk menjelaskan tentang 
percaya kepada Yesus. Dalam konteks bahasa Tawo-
yan kata “Persaya” (Ind.: Percaya) sulit untuk digu-
nakan menjelaskan tentang percaya pada Yesus. Ka-
ta “Persaya” dapat digunakan hanya sebatas komu-
nikasi pada masalah sosial. Orang Taboyan akan le-
bih mudah memahami ajakan percaya pada Yesus 
jika menggunakan kata “Nyang” yang artinya ikut. 
Beberapa pendeta yang memberitakan Injil dan me-
lakukan pembinaan warga gereja di Kewari dari ta-
hun 1983-1990, seperti Pdt. Ruben C. Liem, Pdt. 
Mutang Sia, Pdt. Piet Kanter, Pdt. Zasterman, Pdt. 
Yas, sebagaian besar belum memahami tentang peng-
gunaan bahasa tersebut. Pendeta-pendeta tersebut 
berasal dari suku Dayak Lundayeh dan Suku Dayak 
Kenyah dari Kalimantan Timur, hanya bisa mem-
beritakan Injil dan mengajar dengan menggunakan 
bahasa Indonesia. Sementara masyarakat Kewari be-
lum banyak menguasai Bahasa Indonesia, komuni-
kasi mereka pada tahun tersebut menggunakan baha-
sa Taboyan. Kemudian pada tahun 2002-2013 pem-
beritaan Injil dan pembinaan warga gereja yang dila-
kukan oleh Pdt. Imo mengalami hambatan bahasa. 
Pdt. Imo yang berasal dari suku Dusun Kalahien 
yang memiliki latar belakang bahasa yang berbeda 
tampaknya kurang memahami konteks bahasa. Hal 
tersebut menjadi salah satu alasan sulitnya mengo-
munikasikan Injil maupun mengajarkan firman Tu-
han kepada masyarakat di Kewari. 
Permasalahan lain terkait dengan bahasa ada-
lah masyarakat Kewari dalam berkomunikasi cen-
derung menggunakan bahasa kiasan. Bahasa-bahasa 
kiasan yang digunakan oleh masyarakat Kewari cen-
derung sulit dipahami oleh orang yang tidak mema-
hami bahasa Taboyan. Sementara pendeta yang di-
utus ke Kewari jarang bisa memahami bahasa Ta-
boyan. Masyarakat Kewari menganggap jika orang 
yang ditugaskan di Kewari dapat menguasai bahasa 
Taboyan maka mereka akan disenangi dan dianggap 
tidak sombong. 
Dengan latar belakang pendidikan masyara-
kat yang rendah dan beberapa orang tua mengalami 
kesulitan untuk memahami bahasa Indonesia, me-
nyebabkan adanya kesulitan dalam mengajarkan fir-
man Tuhan. Sementara bagi generasi muda yang me-
nempuh pendidikan dapat memahami bahasa Indo-
nesia, hanya tidak semua orang muda di Kewari da-
pat menggunakan dan memahami bahasa Indonesia 
dengan baik.  
Bahasa sangatlah penting untuk berkomuni-
kasi, sebab “bahasa, kata, gesture, tanda, merupakan 
hal-halyang digunakan manusia dalam mendefinisi-
kan sesuatu atau menyampaikan sesuatu ke orang 
lain.” (Watie, 2011, p. 70). Jika ada kesenjangan ba-
hasa maka komunikasi tidak akan berjalan efektif. 
Astuti (2014, p. 309) mengungkapkan bahwa perca-
 
Ruat Diana, Permasalah Pembinaan Warga Gereja Di Kewari 33 
kapan dapat dikatakan komunikatif apabila semua 
pihak baik komunikator maupun komunikan me-
ngerti bahasa yang digunakan dalam penyampaian 
pesan. Kemudian Febriyanti (2014, p. 454) meng-
ungkapkan tidak dapat dipungkiri jika ada perbedaan 
bahasa, maka tidak mungkin terjadi komunikasi an-
tarbudaya yang efektif. Semakin besar perbedaan 
budaya maka akan terjadi perbedaan komunikasi 
baik dalam bahasa maupun dalam isyarat non verbal. 
Dari hal itu, penulis menilai bahwa perbedaan buda-
ya dan bahasa menjadi penghambat komunikasi an-
tara pendeta sebagai komunikator dengan dengan ma-
syarakat atau warga gereja sebagai penerima pesan. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, upaya 
penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa Taboyan te-
lah dilaksanakan dalam kurun 15 tahun terakhir. Ha-
nya sampai tahun 2017, proses penerjemahan Alki-
tab ke dalam bahasa Taboyan sebagai bahasa yang 
digunakan oleh masyarakat Kewari belum selesai. 
Informasi dari On (2017) menunjukkan bahwa pro-
ses penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa Taboyan 
bagi masyarakat di Teweh Timur dan Gunung Purei 
belum selesai karena ada beberapa faktor. Hal ini 
tentunya terkait dengan pelayanan di Kewari sebagai 
salah satu bagian dari Kecamatan Teweh Timur. 
 
Keyakinan Masyarakat 
Masyarakat Kewari yang sebagaian besar 
memengang keyakinan Kaharingan sulit untuk me-
nerima perubahan keyakinan. Keyakinan pada Ka-
haringan yang mengakar dalam kehidupan masyara-
kat di Kewari menjadi tantang bagi penginjil yang 
masuk ke kampung tersebut. Keyakinan yang kuat 
pada Kaharingan tampak dalam kebiasaan hidup me-
reka. Bunsu (2010) mengungkapkan bahwa masya-
rakat Kewari biasa melaksanakan upacara Balian 
ketika ada orang yang sakit. Masyarakat Kewari ti-
dak hanya mengikuti upacara Balian yang dilaksana-
kan di Kewari, tetapi upacara yang dilaksanakan di 
tempat lain juga. Mahin (2009, p. 59) menjelaskan 
jika upacara Balian biasanya dipimpin oleh 5, 7, 
atau 9 orang imam (basir) dan dipimpin oleh se-
orang Basir Upu (imam utama). Kemudian Putri 
(2017, p. 627) dalam jurnalnya mengungkapkan 
bahwa Balian merupakan pengobatan yang dilalui 
dengan adanya ritual-ritual kepada para roh untuk 
kesembuhan pasien yang mengikuti ritual Balian. 
Mereka biasanya mengikuti ritual Balian karena 
keyakinan mereka bahwa pengobatan Balian dapat 
menyembuhkan penyakit mereka. Informasi yang 
diperoleh dari beberapa informan diketahui bahwa 
beberapa masyarakat Kewari ada yang terlibat se-
bagai basir ketika upacara Balian dilaksanakan. Ma-
syarakat Kewari lebih tertarik pada basir karena de-
ngan tindakan yang dilakukan oleh basir, mereka 
melihat ada kesembuhan yang langsung terjadi. Se-
mentara jika didoakan oleh pendeta, mereka merasa 
lebih sulit karena selain didoakan mereka disarankan 
untuk pergi ke dokter dan minum obat, itu dirasa ti-
dak terlalu cepat untuk penyembuhan. Sidjabat 
(2014, p. 195) menjelaskan bahwa orang Indonesia 
cenderung tertarik pada hal-hal yang bersifat supra-
natural dibandingkan dengan yang bersifat rasional. 
Demikian halnya dengan masyarakat Kewari yang 
cenderung tertarik pada hal-hal yang bersifat supra-
natural dan merupakan pengalaman konkrit diban-
dingkan pengajaran yang menekankan aspek kogni-
tif dan rasional. 
Permasalahan lain berkaitan dengan pembi-
naan warga gereja adalah adanya sinkritisme dimana 
masyarakat Kewari mencapurkan hal-hal yang ber-
kaitan dengan kekristenen dan ritual Kaharingan. 
Hal itu dilatarbelakangi adanya ketakutan jika satu 
waktu roh-roh nenek moyang yang mereka yakini 
akan datang menuntut mereka. Pada saaat ada kema-
tian, jika anak yang meninggal telah menjadi Kristen 
maka akan dibuat dua ritual yaitu upacara Kristen 
dan ritual Kaharingan yaitu ritual gomek. Kemudian 
jika anak mereka sakit, walau sudah dibaptis mereka 
tetap akan di Belian dengan tujuan untuk mencari 
kesembuhan. 
Terkait dengan perkunjungan pendeta yang 
tidak berjalan rutin, juga menyebabkan adanya 
orang-orang yang sudah menjadi Kristen dan mem-
buang semua jimat-jimat serta yang berkaitan de-
ngan ilmu hitam, akan kembali kepada kepercayaan 
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lama ketika perkunjungan pendeta tidak berjalan de-
ngan rutin terlebih jika pendeta tersebut sudah di 
mutasi atau masa praktiknya selesai dan tidak ada 
yang melanjutkan untuk membina. 
Dari uraian di atas, jelas bahwa masyarakat 
Kewari memiliki rasa bangga pada keyakinan yang 
diturunkan oleh nenek moyang mereka. Masih ter-
kait dengan kecenderungan percaya pada hal-hal 
yang bersifat supranatural, masyarakat Kewari terta-
rik dengan hal-hal yang berkaitan dengan roh-roh 
yang menyerupai buaya maupun harimau. Oleh se-
bab itu mereka cenderung bergantung pada roh-roh 
yang dapat dipanggil untuk menyembuhkan dan ti-
dak pakai biaya yang banyak, serta hanya membuat 
sajen saja. Pada dasarnya keyakinan masyarakat pa-
da hal-hal yang bersifat supranatural, sulit untuk di-
ubah sebab pengalaman-pengalaman supranatural ter-
sebut cenderung dipandang sebagai hal yang utama 
dan telah membentuk pola pikir seseorang. Sibjabat 
(2014, pp. 195-196) dalam bukunya menjelaskan 
bahwa pengalaman supranatural orang Indonesia pa-
da umumnya lebih menekankan pada pengalaman 
emosional, intuisi, dan melihat bukti nyata. Hal ter-
sebut dapat menjadi tantangan tersendiri dalam me-
laksanakan pembinaan warga gereja, sebab kecende-
rungan cara berpikir masyarakat Kewari tanpa diba-
rengi dengan pengalaman konkrit dapat menyebab-
kan sulitnya orang Kewari percaya pada firman Tu-
han. Alkitab cederung dilihat sebagai sebuah harap-
an, tetapi pengalaman supranatural dan cerita nenek 
moyang dilihat sebagai sebuah pengalaman nyata. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian, penulis menemukan 
beberapa faktor yang menjadi penyebab kesulitan 
pembinaan warga gereja di Kewari. Faktor pertama 
adalah pola hidup masyarakat ditambah dengan kun-
jungan pendeta yang tidak rutin menjadi faktor pem-
binaan warga gereja tidak berjalan dengan baik. Itu 
sebabnya, pembinaan warga gereja melalui pening-
katan intensitas perkunjungan perlu ditingkatkan 
agar hambatan seperti yang terjadi di Kewari dapat 
diminimalisir. Faktor kedua adalah adanya kesen-
jangan dalam bahasa antara pendeta dari luar Kewari 
dengan masyarakat di Kewari. Faktor kedua tersebut 
tidak dapat lepas dari faktor ketiga yaitu tingkat pen-
didikan masyarakat Kewari yang masih rendah. 
Tingkat pendidikan tersebut menyebabkan pola pikir 
warga gereja di Kewari yang masih harus dibangun 
dengan baik dan menyebabkan adanya kesenjangan 
bahasa. Faktor keempat adalah keyakinan masyara-
kat. Masyarakat Kewari masih kuat memegang ke-
yakinan mereka. Bahkan ada beberapa orang Kristen 
di Kewari yang masih terlibat dengan upacara Be-
lian. Secara umum, kesulitan pembinaan warga ge-
reja di Kewari terkait dengan aspek budaya dan 
kehidupan sosial masyarakat. Dengan kondisi pem-
binaan warga gereja yang tidak berjalan dengan 
baik, dipandang perlu bagi denominasi gereja yang 
memiliki anggota di Kewari menempatkan pendeta 
yang memahami bahasa setempat, kemudian tinggal 
tetap di Kewari sehingga masalah yang terkait de-
ngan kebiasaan masyarakat dapat diminimalisir. 
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